[image: ]


	



PROPOSAL PROGRAM KEGIATAN MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
”MOBILE SIGNAL DETECTOR (MSD)” 
TEKNOLOGI OPTIMALISASI PENGAWASAN DAN NETRALISASI KECURANGAN SAAT UJIAN NASIONAL
BIDANG KEGIATAN :
PKM-KARSA CIPTA
Diusulkan Oleh :

Rizky Ajie Aprilianto		5301414037 / 2014
Nur Anita					7101414292 / 2014
Jariyah					7211413146 / 2013



UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015
[image: ]


	



PROPOSAL PROGRAM KEGIATAN MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
”MOBILE SIGNAL DETECTOR (MSD)” 
TEKNOLOGI OPTIMALISASI PENGAWASAN DAN NETRALISASI KECURANGAN SAAT UJIAN NASIONAL
BIDANG KEGIATAN :
PKM-KARSA CIPTA
Diusulkan Oleh :

Rizky Ajie Aprilianto		5301414037 / 2014
Nur Anita					7101414292 / 2014
Jariyah					7211413146 / 2013



UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015


PENGESAHAN PKM KARSA CIPTA

1. Judul Kegiatan			: “MOBILE SIGNAL DETECTOR
(MSD)” TEKNOLOGI OPTIMALISASI PENGAWASAN DAN NETRALISASI KECURANGAN SAAT UJIAN NASIONAL
2. Bidang Kegiatan			: PKM-GT
3. Ketua Pelaksana Kegiatan 
a. Nama Lengkap  			: Rizky Ajie Aprilianto
b. NIM  				: 5301414037
c. Jurusan  				: Teknik Elektro
d. Universitas/Institut/Politeknik	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP	: Jalan Kembang 2 RT.2 RW.1,Tegal
 089601681023
f. Alamat email 			: ajieaprilianz@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : 2
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar  	: 
b. NIDN  				: 
c. Alamat Rumah dan No Tel./HP	: 


Semarang, 28 Mei 2015
Menyetujui,
Ketua Jurusan Teknik Elektro				Ketua Pelaksana Kegiatan



Drs. Suryono, M.T.					Rizky Ajie Aprilianto
NIP. 195503161985031001				NIM. 5301414037

Pembantu Rektor Bidang				Dosen Pendamping
Kemahasiswaan



Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.			
NIP.196012171986011001				NIDN.

DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL 	i
HALAMAN PENGESAHAN 	ii
DAFTAR ISI 	iii
DAFTAR GAMBAR 	iv
RINGKASAN 	v
BAB 1 PENDAHULUAN	1
1.1 Latar Belakang 	1
1.2 Rumusan Masalah	2
1.3 Tujuan	2
1.4 Luaran yang Diharapkan	2
1.5 Kegunaan Program 	2
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 	3
2.1 Pelaksanaan Ujian Nasional di Indonesia	3
2.2 Cara Kerja Mobile Signal Detector (MSD)	4
BAB 3 METODE PELAKSANAAN	6
3.1 Observasi	6
3.2 Perencanaan Desain Alat	7
3.3 Pelaksanaan Program	7
3.4 Evaluasi Pelaksanaan Program	7
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN	8
4.1 Anggaran Biaya/	8
4.2 Jadwal Kegiatan	8
DAFTAR PUSTAKA	9
LAMPIRAN-LAMPIRAN	10
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing	10
Lampiran 2. Justifikasi Anggarn Kegiatan	15
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas	17
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan	18
	












DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Mencontek saat mengerjakan soal Ujian Nasional	3
Gambar 2. Peserta ujian Nasional Paket C menggunakan telepon selular saat mengerjakan soal Ujian Nasional Bahasa Indonesia	4
Gambar 3. Seorang panitia pengawas independen memantau Ujian Nasional (UN) dengan menggunakan CCTV di ruangan panitia SMAN 1 Jakarta, Jakarta Pusat	6
Gambar 4. Rangkaian Mobile Signal Detector (MSD) 	7


































RINGKASAN
Ujian Nasional atau yang lebih dikenal dengan UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Depdiknas di Indonesia. Sebagai bentuk sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional serta persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah, keberhasilan pelaksanaan Ujian Nasional terkait 2 hal yaitu persentase dan target kelulusan yang dicapai sekolah berjalan beriringan dengan kejujuran dalam pelaksanaannya sehingga didapatkan hasil evaluasi standar pendidikan nasional yang berkualitas. (Daryanto, 2007). Dalam pelaksanaannya, Ujian Nasional tidak terlepas dari berbagai macam aspek kecurangan seperti bocornya kunci jawaban sampai dengan transaksi jawaban antar siswa saat mengerjakan soal Ujian Nasional. Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat siswa mempunyai berbagai macam cara untuk dapat melakukan kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional, mulai dari cara konvensional sampai dengan melibatkan media komunikasi didalamnya. Telepon selular merupakan salah satu media komunikasi yang dapat digunakan siswa untuk melakukan kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional. Layanan SMS, akses internet dan akses media sosial yang dapat dilakukan melalui telepon selular menjadi salah satu cara yang dimanfaatkan siswa untuk melakukan transaksi jawaban saat mengerjakan soal Ujian Nasional. Upaya pemerintah untuk meminimalisir kecurangan saat Ujian Nasional diadakan telah banyak dilakukan seperti paket soal ujian yang dibedakan, pengumpulan barang-barang peserta ujian selain alat tulis sebelum masuk ruang ujian, larangan membawa alat komunikasi saat Ujian Nasional, bahkan pemantauan Ujian Nasional dengan menggunakan CCTV. Karya tulis ini bertujuan untuk merumuskan konsep optimalisasi pengawasan Ujian Nasional dan menetralisasi kecurangan yang dilakukan oleh peserta ujian saat mengerjakan soal Ujian Nasional. Konsep ini ditunjang dengan konsep utama yakni Mobile Signal Detector (MSD). Gagasan ini ditulis berdasarkan analisis melalui studi literatur dari berbagai media massa untuk didapatkan sebuah solusi. Masalah tersebut dikombinasikan dengan solusi logis berdasarkan tinjauan pustaka yang ada serta ilmu yang sudah didapatkan penulis. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa setiap dilaksanakannya Ujian Nasional masih terjadi tindak kecurangan yang salah satunya dengan memanfaatkan telepon selular. Untuk menetralisasi bentuk kecurangan tersebut, kami mengusung sebuah konsep Mobile Signal Detector (MSD). Pada intinya Mobile Signal Detector (MSD) akan mendeteksi adanya radar sinyal telepon selular yang sedang aktif meskipun telepon selular tersebut dalam mode silent sehingga segala bentuk kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional dengan menggunakan telepon selular baik melalui SMS, media sosial maupun akses internet dapat terdeteksi dengan indikator LED menyala dan buzzer berbunyi. Harapannya dengan penerapan Mobile Signal Detector (MSD) kecurangan saat Ujian Nasional dengan memanfaatkan media komunikasi dapat dinetralisasi sehingga pelaksanaan Ujian Nasional dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan didapatkan hasil evaluasi standar pendidikan nasional yang berkualitas serta generasi penerus bangsa yang cerdas dan memiliki karakter kejujuran.

v

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Ujian Nasional atau yang lebih dikenal dengan UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Depdiknas di Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Ujian Nasional digunakan sebagai standarisasi dari pemerintah untuk menguji kelayakan seorang siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan sebagai pemerataan pendidikan secara nasional. Ujian Nasional juga digunakan sebagai pembanding tingkat pendidikan Indonesia dengan negara lain.
Sebagai bentuk sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional serta persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah, keberhasilan pelaksanaan Ujian Nasional terkait 2 hal yaitu persentase dan target kelulusan yang dicapai sekolah berjalan beriringan dengan kejujuran dalam pelaksanaannya sehingga didapatkan hasil evaluasi standar pendidikan nasional yang berkualitas. (Daryanto, 2007). Hal ini mempunyai tujuan mewujudkan generasi penerus bangsa yang berkompeten dan memiliki karakter kejujuran didalamnya. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, Ujian Nasional tidak terlepas dari berbagai macam aspek kecurangan seperti bocornya kunci jawaban sampai dengan transaksi jawaban antar siswa saat mengerjakan soal Ujian Nasional.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat siswa mempunyai berbagai macam cara untuk dapat melakukan kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional, mulai dari cara konvensional sampai dengan melibatkan media komunikasi didalamnya. Telepon selular merupakan salah satu media komunikasi yang dapat digunakan siswa untuk melakukan kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional. Layanan SMS, akses internet dan akses media sosial yang dapat dilakukan melalui telepon selular menjadi salah satu cara yang dimanfaatkan siswa untuk melakukan transaksi jawaban saat mengerjakan soal Ujian Nasional. Larangan membawa telepon selular saat Ujian Nasional dan penyitaan telepon selular yang dilakukan oleh pengawas ujian tidak membuat sebagian siswa kehilangan akal untuk dapat melakukan tindak kecurangan. Kecerdikan siswa untuk mengelabuhi pengawas ujian salah satunya dengan memberikan satu telepon selular dan menyembunyikan telepon selular yang lain yang kemudian telepon selular tersebut diletakan di laci meja untuk digunakan sebagai media transaksi jawaban soal Ujian Nasional. (Republika, 2014)
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara mentralisasi adanya telepon genggam saat didalam ruang Ujian Nasional?
2. Bagaimana cara mengoptimalisasi pelaksanaan Ujian Nasional di Indonesia? 

1.3 Tujuan
Tujuan penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :
1. Menumbuh kembangkan karakter kejujuran didalam diri siswa sebagai generasi penerus bangsa.
2. Menetralisasi kecurangan saat Ujian Nasional diadakan.
3. Meningkatkan kualitas sistem evaluasi standar pendidikan Indonesia melalui pelaksanaan Ujian Nasional tanpa adanya kecurangan.
4. Memberikan inovasi baru dalam teknologi pengawasan Ujian Nasional.

1.4 Luaran yang Diharapkan
Dalam program ini luaran yang diharapkan adalah
1. Terbentuknya karakter kejujuran didalam diri siswa sebagai generasi penerus bangsa.
2. Pelaksanaan Ujian Nasional yang kondusif tanpa adanya tindak kecurangan.
3. Meningkatnya kualitas pendidikan di Indonesia.
4. Sebagai inovasi baru menetralisasi kecurangan saat Ujian Nasional dengan Mobile Signal Detector (MSD).

1.5 [bookmark: _GoBack] Kegunaan Program
1. Inovasi baru dalam hal pengawasan Ujian Nasional.
2. Sebagai upaya optimalisasi pengawasan Ujian Nasional.
3. Sebagai upaya meningkakan kualitas pendidikan di Indonesia.













BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pelaksanaan Ujian Nasional di Indonesia
Ujian Nasional yang diadakan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan rekomendasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia setiap tahunnya merupakan sebuah standarisasi dari pemerintah untuk menguji kelayakan seorang siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan sebagai pemerataan pendidikan secara nasional. Akan tetapi dalam pelaksanaannya berbagai macam bentuk kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional masih sering dilakukan oleh siswa dari cara tradisional sampai melibatkan media komunikasi didalamnya. 
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Gambar 1. Mencontek saat mengerjakan soal Ujian Nasional
(Sumber : Youtube, hasil screenshoot video)

Perkembangan teknologi yang pesat memberikan jalan yang lebih mudah untuk siswa dapat melakukan tindak kecurangan. Telepon selular merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam melakukan tindak kecurangan dengan memanfaatkan layanan SMS, akses internet dan media sosial. Persiapan belajar yang kurang maksimal dan bayang-bayang ketidaklulusan Ujian Nasional membuat sebagian siswa melakukan tindak kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional agar dapat lulus Ujian Nasional hingga mendapatkan nilai sesuai dengan yang diharapkan. 
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Gambar 2. Peserta ujian Nasional Paket C menggunakan telepon selular saat mengerjakan soal Ujian Nasional Bahasa Indonesia
(Sumber : Youtube, hasil screenshoot video)



2.2 Cara Kerja Mobile Signal Detector (MSD)  
Prinsip kerja Mobile Signal Detector (MSD) sendiri didasari oleh pelacakan sinyal telepon selular yang sedang aktif, apabila antena Mobile Signal Detector (MSD) mendeteksi adanya radar sinyal, dalam waktu yang bersamaan komponen kapasistor (C3) dengan nilai 0,22 μF mengumpulkan sinyal Radio Frequency (RF) dari telepon selular tersebut. Kapasitor (C3) dalam hubungannya dengan induktansi bertindak sebagai pemotong transmisi sinyal-sinyal dari telepon selular. Kapasitor ini menciptakan ruang, menyimpan energi dan transfer energi yang tersimpan dalam bentuk menit arus untuk memberikan masukan ke pin input IC CA3130 (pin 3 IC1) sehingga IC CA3130 menjadi aktif. Kapasitor dengan nilai 100 μF (C4) bersama dengan resistor 2,2 MΩ (R1) terus menstabilkan input IC CA3130 (IC1) tersebut. Kemudian resistor 100 KΩ (R2) menyediakan jalan bagi pengosongan kapasitor 100 μF (C4). Input resistor 2,2 MΩ (R3) membuat input pembalik tinggi ketika keluaran menjadi tinggi. Selanjutnya kapasitor dengan nilai 47 pF (C5) dihubungkan di strobe (pin 8) dan null input (pin 1) pada IC CA3130 (IC1) bertujuan untuk fase kompensasi dan mendapatkan kontrol untuk mengoptimalkan respon frekuensi. Ketika sinyal telepon selular terdeteksi oleh kapasitor 0,22 μF (C3), output dari IC CA3130 (IC1)  menjadi tinggi maupun rendah tergantung kuat lemahnya frekuensi sinyal yang terdeteksi oleh antena Mobile Signal Detector (MSD) dan sebagai indikatornya digunakan komponen LED1. Hal tersebut memicu aktifnya monostable timer IC NE555 (IC2) melalui komponen kapasitor dengan nilai 0,1 μF (C7). Sedangkan untuk mempertahankan basis transistor BC548 (T1) agar beraksi lebih cepat digunakan kapasitor dengan nilai 0,1 μF (C6). Kemudian komponen resistor 15KΩ (R6) dan kapasitor 4,7 μF (C9) menghasilkan penundaan waktu monostable timer IC NE555 (IC2) yang sangat singkat untuk menghindari gangguan audio yang kemudian mengaktifkan buzzer Mobile Signal Detector (MSD). Pada intinya Mobile Signal Detector (MSD) akan mendeteksi adanya radar sinyal telepon selular yang sedang aktif meskipun telepon selular tersebut dalam mode silent sehingga segala bentuk kecurangan saat mengerjakan soal Ujian Nasional dengan menggunakan telepon selular baik melalui SMS, media sosial maupun akses internet dapat terdeteksi dengan indikator LED menyala dan buzzer berbunyi. Harapannya dengan penerapan Mobile Signal Detector (MSD) saat Ujian Nasional diadakan, kecurangan saat Ujian Nasional dengan memanfaatkan media komunikasi dapat dinetralisasi sehingga pelaksanaan Ujian Nasional dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan didapatkan hasil evaluasi standar pendidikan nasional yang berkualitas.

























BAB 3 METODE PELAKSANAAN
Dalam pembuatan alat ini dibagi menjadi empat tahapan yaitu :
3.1 Observasi
Ini merupakan tahap awal yang mana dalam tahap ini kita akan mengevaluasi terhadap metode pengawasan ujian yang sudah ada untuk mengambil kesimpulan terhadap kelemahan dan kekurangan yang perlu dibenahi dari metode yang sudah ada. Pada tahap ini pula kita akan mencari poin-poin dimana letak titik kelemahan tersebut. Sebagai contoh sampai saat ini sudah banyak solusi yang dilakukan oleh pemerintah yang bekerja sama dengan pihak sekolah mengenai penanggulangan kecurangan saat Ujian Nasional, seperti paket soal ujian yang dibedakan, pengumpulan barang-barang peserta ujian selain alat tulis sebelum masuk ruang ujian, larangan membawa alat komunikasi saat Ujian Nasional, bahkan pemantauan Ujian Nasional dengan menggunakan CCTV. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar siswa mengerjakan soal Ujian Nasional dengan kejujuran dan tidak melakukan kecurangan sehingga didapatkan hasil evaluasi standar pendidikan nasional yang berkualitas.
[image: Seluruh Ruang Ujian Nasional di SMP 45 Dipasang CCTV].












Gambar 3. Seorang panitia pengawas independen memantau Ujian Nasional (UN) dengan menggunakan CCTV di ruangan panitia SMAN 1 Jakarta, Jakarta Pusat
(Sumber : Republika.co.id)




3.2 Perencanaan Desain Alat
Desain alat yang akan dibuat adalah seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 4. Rangkaian Mobile Signal Detector (MSD)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015)

3.3 Pelaksanaan Program
Dari uraian permasalahan dan tujuan di atas serta dari hasil evaluasi dan pengamatan terhadap permasalahan yang dihadapi dan solusi atau metode yang sudah pernah dilakukan. Kita akan membuat suatu alat atau piranti yang mampu mendeteksi adanya radar sinyal telepon selular yang aktif di ruang ujian. Sehingga bentuk kecurangan saat Ujian Nasional dengan memanfaatkan telepon selular dapat dinetralisasi.

3.4 Evaluasi Pelaksanaan Program
Dalam tahap ini dilakukan evaluasi hasil dari pelaksanaan program dan akan dilakukan pembenahan serta pengembangan yang diperlukan agar menghasilkan sebuah piranti yang benar-benar bermanfaat. Dalam tahap terakhir ini evaluasi akan dilakukan secara menyeluruh mulai dari awal hingga akhir. Pengecekan tiap komponen serta pengidentifikasian sistem yang bekerja untuk selanjutnya akan dilakukan pengembangan.






BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggraan Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	3.500.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
	2.000.000

	3.
	Perjalanan
	2.700.000

	4.
	Lain-lain
	2.500.000

	JUMLAH
	10.700.000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan 
	√
	√
	 
	
	

	
	a. Observasi dan perijinan
	√
	
	
	
	

	
	b. Perencanaan sistem kerja alat
	√
	
	
	
	

	
	c. Perencanaan desain alat
	√
	√
	
	
	

	2.
	Pengadaan alat dan bahan
	√
	√
	
	
	

	3.
	Pembuatan alat
	
	√
	√
	
	

	4.
	Pengujian alat
	
	
	√
	√
	√

	5.
	Evaluasi dan penyempurnaan alat
	
	
	√
	√
	√

	6.
	Penyusunan laporan kemajuan
	√
	√
	√
	√
	

	7.
	Laporan akhir
	
	
	
	√
	√
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Rizky Ajie Aprilianto

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Elektro / Fakultas Teknik

	4
	NIM
	5301414037

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 30 April 1996

	6
	E-mail
	ajieaprilianz@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089601681023



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 01 Tembok Luwung
	SMPN 05 Adiwerna
	SMKN 1 Adiwerna

	Jurusan
	
	
	Teknik Audio Video

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	 1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 2 Pekan Olahraga Kabupaten (PORKAB) Cabang Sepak Takraw 
	Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
	2010

	2
	Juara 3 Lomba Cerdas Cermat Perpajakan
	Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal
	2013

	3
	Peringkat 2 Lulusan Terbaik Jurusan Teknik Audio Video 
	SMK Negeri 1 Adiwerna
	2014

	4
	Finalis LKTI Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang
	Engineering Research Club (EneRC) BSO Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang
	2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
						Semarang, 20 Maret 2015
						Ketua,
				 



( Rizky Ajie Aprilianto )





























i. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Nur Anita

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Akuntansi / Fakultas Ekonomi

	4
	NIM
	7101414292

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 03 April 1996

	6
	E-mail
	nuranita0403@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	082325083343



ii. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 03 Karangjambu
	SMPN 01 Bojong
	SMKN 1 Slawi

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



iii. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	 1
	-
	-
	-



iv. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
						Semarang, 20 Maret 2015
						Anggota 1,
				 



( Nur Anita )

A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Jariyah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211413146

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap, 11 Maret 1995

	6
	E-mail
	jariyah11@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085869688789



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Trintih Lor 02
	SMPN 1 Jeruklegi
	SMKN 1 Cilacap

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	  1 
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 1 Economic Brain Competition
	Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
	2014

	2
	Juara 2 Ecompos Tingkat Semarang
	HIMA Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang
	2014

	3
	Juara 1 Duta Akuntansi
	HIMA Akuntansi Universitas Negeri Semarang
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
						Semarang, 25 Maret 2015
						Anggota 2,


( Jariyah )
A. Identitas Diri Dosen Pembimbing

	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Prodi Asal
	

	3
	Kode Dosen Unnes
	

	4
	Kode Dosen Nasional (NIDN)
	

	5
	Jabatan
	

	6
	Status Studi Lajut
	

	7
	Jenis Kelamin
	

	8
	Alamat Email
	

	9
	Pangkat/GOLRU
	

	10
	Jabatan Fungsional
	

	11
	Mata Kuliah Pokok
	

	12
	Pendidikan Terakhir
	




Semarang, 1 Juni 2015
Dosen Pembimbing























	
Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Toolset
	Merakit rangkaian
	1 set
	            600.000
	800.000

	Multimeter
	Mengukur rangakian
	1 buah
	400.000
	350.000

	Bor listrik 
	Melubangi pcb dan baut chasing
	1 buah
	300.000
	300.000

	Gergaji listrik
	Membuat casing
	1 buah
	200.000
	200.000

	Solder 
	Menyolder rangkain
	1 buah
	150.000
	200.000

	Setrika 
	Menyetrika layout PCB
	1 buah
	250.000
	250.000

	Printer
	Mencetak dokumen
	1 unit
	900.000
	900.000

	Injek
	Tempat tambahan tinta
	1 set
	500.000
	500.000

	SUBTOTAL 
	3.500.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas
	Pembuatan laporan
	4 rim
	50.000
	200.000

	Tinta
	Print laporan
	4 buah
	50.000
	200.000

	Rangkaian MSD
	Pendeteksi Sinyal diruang ujian
	2
	500.000
	1.000.000

	Box
	Tempat MSD
	2
	300.000
	600.000

	SUBTOTAL
	2.000.000







3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Pra kegiatan 
	Membeli alat dan bahan
	3 orang
	100.000
	300.000

	Pelaksanaan kegiatan
	Transportasi selama melaksanakan kegiatan
	3 orang
	500.000
	1.500.000

	Pasca kegiatan
	Transportasi pembuatan laporan akhir
	3  orang
	300.000
	900.000

	SUBTOTAL
	2.700.000   



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa kamera  digital
	Dokumentasi 
	1 buah
	200.000
	300.000

	Pulsa
	Komunikasi
	3 orang
	100.000
	300.000

	Konsumi
	Konsumsi selama realisasi PKM
	3 orang
	300.000
	900.000

	Perijinan
	Perijinan dengan pihak mitra
	1 mitra
	1.000.000
	1.000.000

	SUBTOTAL 
	2.500.000

	Total (Keseluruhan)
	10.700.000









Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam / Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Rizky Ajie Aprilianto / 5301414037
	Pendidikan Teknik Elektro
	Desain Rangkaian
	8 Jam / Minggu
	Studi literatur, Melakukan perumusan masalah, Evaluasi hasil diskusi,  Membuat desain konsep.

	2
	Nur Anita / 7101414292
	Pendidikan Ekonomi Akuntansi
	Studi Literatur
	6 Jam / Minggu
	Membuat desain konsep, Studi literatur, Membuat draft karya tulis.

	3
	Jariyah / 7211413146
	Akuntansi
	Desain Konsep
	6 Jam / Minggu
	Print, Menganalisis desain konsep, Penyempurnaan desain konsep,





Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

	[image: ]
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Rizky Ajie Aprilianto
NIM			: 5301414037
Program Studi   	: Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas   		: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM KARSA CIPTA saya dengan judul:
”MOBILE SIGNAL DETECTOR (MSD)” TEKNOLOGI OPTIMALISASI PENGAWASAN DAN NETRALISASI KECURANGAN SAAT UJIAN NASIONAL
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 


Semarang, 1 Juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       
		

 

Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.				Rizky Ajie Aprilianto
NIP.196012171986011001					NIM. 5301414037
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